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transformation and product innovation in community-based MSME
empowerment. This program is recommended for sustainable development
through enhanced digital literacy, stronger local branding, and multi-
stakeholder collaboration to establish an adaptive, innovative, and
competitive MSME empowerment model.

Abstrak

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada UMKM Wedang Rempah 3 Putri
Sukoharjo dengan tujuan meningkatkan daya saing melalui penerapan aplikasi e-prospek, penguatan pemasaran
digital, dan diversifikasi produk ready to drink (RTD). Metode kegiatan dilakukan melalui pendampingan,
pelatihan, dan praktik langsung yang melibatkan partisipasi aktif pelaku UMKM sejak tahap perencanaan hingga
implementasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi e-prospek mampu memperluas akses
pasar, pemasaran digital meningkatkan efektivitas promosi, dan diversifikasi produk RTD berhasil menarik
konsumen modern yang mengutamakan kepraktisan dan kesehatan. Selain memberikan dampak ekonomi berupa
peningkatan penjualan, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran digital, kepemimpinan lokal, serta kemandirian
komunitas. Secara teoritis, hasil ini memperkuat literatur tentang pentingnya transformasi digital dan inovasi
produk dalam pemberdayaan UMKM berbasis komunitas. Program ini direkomendasikan untuk dikembangkan
secara berkelanjutan melalui peningkatan literasi digital, penguatan branding lokal, serta kolaborasi multipihak
guna menciptakan model pemberdayaan UMKM yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing.

Kata kunci: Aplikasi E-prospek; Inovasi Produk; Pemasaran Digital; Pemberdayaan UMKM; Produk Ready-to-
Drink.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan kekayaan rempah-rempah yang
melimpah. Sejak dahulu, rempah Nusantara telah menjadi komoditas unggulan yang menarik
perhatian dunia. Berbagai jenis rempah, seperti jahe, kunyit, serai, kayu manis, dan cengkeh,
tidak hanya berfungsi sebagai bumbu dapur, tetapi juga memiliki manfaat kesehatan yang
tinggi (Kementerian Perindustrian, 2021). Potensi ini menjadi peluang besar bagi pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk mengembangkan produk berbasis rempah dengan
nilai tambah tinggi, termasuk minuman tradisional berbahan dasar herbal.

Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi
besar dalam produksi rempah-rempah, terutama jahe, kunyit, dan temulawak. Bahan-bahan
tersebut tidak hanya digunakan untuk obat tradisional dan masakan, tetapi juga sebagai bahan
utama minuman wedang rempah yang semakin diminati masyarakat karena manfaat
kesehatannya (Badan Pusat Statistik, 2022). Salah satu UMKM yang bergerak di bidang ini
adalah UMKM Wedang Rempah 3 Putri, yang berfokus pada produksi minuman tradisional
berbasis rempah alami. Produk UMKM ini memiliki cita rasa khas, kandungan kesehatan, serta
potensi pasar yang luas, baik domestik maupun internasional. Namun demikian, UMKM
Wedang Rempah 3 Putri masih menghadapi sejumlah kendala dalam pengelolaan usaha.
Pertama, pemasaran masih dilakukan secara konvensional sehingga jangkauan pasar terbatas.
Kedua, manajemen produksi masih bersifat manual, sehingga kapasitas produksi dan efisiensi
belum optimal. Ketiga, sistem administrasi dan keuangan belum terdigitalisasi, sehingga
menghambat efektivitas manajemen usaha. Selain itu, branding dan jaringan distribusi yang
lemah menyebabkan produk sulit bersaing di pasar global. Kondisi ini sejalan dengan
penelitian Tambunan (2019) yang menyebutkan bahwa sebagian besar UMKM di Indonesia
masih menghadapi kendala dalam akses pasar, teknologi, dan sumber daya manusia.

Dari sisi kewilayahan, Kabupaten Sukoharjo memiliki infrastruktur yang cukup
mendukung pengembangan UMKM, termasuk akses transportasi, komunitas bisnis yang aktif,
dan potensi kemitraan dengan pemerintah maupun swasta (Disperindag Sukoharjo, 2021).
Namun, untuk menghadapi persaingan di era digital, diperlukan inovasi dalam strategi
pemasaran berbasis teknologi. Pemanfaatan platform digital terbukti dapat meningkatkan
kinerja UMKM, baik dari sisi manajemen usaha maupun akses pasar global (Setiadi & Dewi,
2020; Prasetyo et al., 2021).

Berdasarkan analisis situasi tersebut, isu utama dalam pengabdian ini adalah keterbatasan
manajemen usaha dan strategi pemasaran UMKM Wedang Rempah 3 Putri. Fokus pengabdian

diarahkan pada pemberdayaan melalui implementasi Aplikasi E-Prospek, sebuah platform
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digital yang dirancang untuk mendukung pencatatan usaha, manajemen pelanggan, pemasaran
online, serta integrasi dengan marketplace global. Alasan pemilihan UMKM Wedang Rempah
3 Putri sebagai subjek pengabdian adalah karena usaha ini memiliki produk unggulan berbasis
rempah dengan permintaan pasar yang meningkat, namun masih terkendala dalam manajemen
dan pemasaran modern. Dengan adanya pendampingan dan penerapan teknologi digital,
diharapkan terjadi perubahan sosial berupa meningkatnya kapasitas manajemen, perluasan
akses pasar, peningkatan daya saing, serta kontribusi nyata terhadap penguatan ekonomi lokal.
Selain itu, pengabdian ini diharapkan dapat menjadi model replikasi transformasi digital bagi

UMKM lain di sektor sejentis.

2. METODE

Subyek pengabdian dalam program ini adalah UMKM Wedang Rempah 3 Putri, sebuah
usaha mikro berbasis minuman tradisional rempah yang berlokasi di Kabupaten Sukoharjo,
Jawa Tengah. UMKM ini dipilih karena memiliki potensi produk unggulan berbasis rempah
yang diminati pasar, tetapi masih menghadapi kendala dalam manajemen usaha dan strategi
pemasaran digital. Lokasi pengabdian dipusatkan di tempat produksi UMKM mitra, yaitu di
Desa Glorog Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo dilaksanakan selama 8 bulan di
tahun 2025.

Metode pelaksanaan kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat pada UMKM
Wedang Rempah 3 Putri Sukoharjo dilaksanakan melalui beberapa tahapan utama sebagai
berikut:

1. Identifikasi Masalah

Survei dan wawancara dengan pemilik UMKM untuk mengetahui permasalahan utama

pada aspek produksi, pemasaran, dan manajemen usaha, serta menganalisis kesiapan

adopsi teknologi digital.
2. SosialisasiProgram

Pertemuan dengan mitra untuk memperkenalkan tujuan, tahapan, dan manfaat program,

sekaligus membahas kendala yang dihadapi serta memperkenalkan solusi melalui

aplikasi E-Prospek.
3. Pelatihan dan Penguatan Kapasitas

a. Pelatithan manajemen usaha dan digital marketing.

b. Implementasi aplikasi E-Prospek (instalasi, pembuatan katalog digital, pemanfaatan

fitur e-commerce).

c. Pendampingan pembuatan konten promosi digital dan strategi branding.
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d. Pembuatan Diversifikasi produk

4. Pendampingan dan Evaluasi
Monitoring penggunaan aplikasi serta efektivitas strategi pemasaran digital melalui
evaluasi berkala, wawancara, dan survei. Solusi diberikan atas hambatan yang dihadapi
mitra.

5. Keberlanjutan Program
Pembentukan komunitas UMKM berbasis digital, pengembangan fitur E-Prospek sesuai
kebutuhan mitra, serta mendorong kolaborasi dengan perguruan tinggi, pemerintah, dan
investor untuk memperluas jejaring bisnis.

6. Evaluasi Akhir
Penilaian ketercapaian tujuan program, tingkat partisipasi mitra, dampak terhadap

peningkatan omzet, dan identifikasi kendala untuk perbaikan berkelanjutan.

3. HASIL

Hasil pelaksanaan program Pemberdayaan Kemitraan Masayarakat melalui
implementasi aplikasi e-Prospek dan diversifikasi produk pada UMKM Wedang Rempah 3
Putri Sukoharjo menunjukkan adanya dinamika positif yang mendorong transformasi usaha
maupun perubahan sosial pada komunitas mitra. Proses pendampingan dilaksanakan secara
bertahap melalui kegiatan pelatihan, simulasi penggunaan aplikasi, pendampingan teknis, serta
monitoring dan evaluasi berkala. Mitra dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan sehingga
mereka tidak hanya menjadi penerima manfaat, melainkan juga turut berperan dalam
merencanakan, melaksanakan, hingga mengevaluasi program. Sebelum adanya program ini,
pengelolaan usaha masih dilakukan secara manual. Data pelanggan dicatat dalam buku atau
catatan terpisah, sering tercecer, dan sulit dianalisis. Keputusan bisnis lebih banyak didasarkan
pada perkiraan, sementara jangkauan pemasaran masih terbatas pada cara-cara konvensional.
Melalui pendampingan, mitra mulai terbiasa memanfaatkan fitur Customer Relationship
Management (CRM) dan dashboard analitik dalam aplikasi e-Prospek. Data pelanggan dan
mitra kini terdigitalisasi, terorganisir dengan baik, serta mudah dipantau perkembangannya.
Fitur pengingat interaksi otomatis membantu mitra menjaga hubungan dengan pelanggan dan
mencegah hilangnya peluang kerja sama, sementara analitik penjualan memberikan dasar yang
lebih akurat untuk pengambilan keputusan bisnis.

Pada aspek pemasaran, aplikasi e-Prospek mendorong transformasi digital dengan

menghadirkan otomatisasi kampanye pemasaran melalui email, WhatsApp, dan media sosial.
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Hal ini secara nyata meningkatkan kesadaran merek (brand awareness) dan memperluas
jangkauan pasar produk Wedang Rempah 3 Putri. Jika sebelumnya promosi terbatas pada
metode tradisional, kini mitra mampu menjangkau konsumen yang lebih luas, termasuk
membuka akses ke marketplace global. Dengan adanya fitur integrasi pasar internasional, mitra
mulai menjajaki peluang ekspor dan memahami regulasi distribusi luar negeri melalui database
yang tersedia. Evaluasi strategi pemasaran yang sebelumnya tidak terukur kini menjadi lebih
sistematis, dibantu dengan dashboard analitik dan optimasi berbasis kecerdasan buatan yang
memberikan rekomendasi strategi secara langsung.Dampak keseluruhan dari pendampingan
ini dapat dilihat pada meningkatnya efisiensi manajemen usaha, terbangunnya sistem digital
untuk pengelolaan data pelanggan, serta pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat
berbasis data. Jaringan distribusi mitra semakin berkembang melalui kemudahan mencari dan
berkomunikasi dengan distributor baru, sedangkan peluang kerja sama semakin terbuka luas.
Dari sisi pemasaran, jangkauan produk tidak lagi terbatas secara lokal, tetapi berkembang ke
skala nasional bahkan mulai menjajaki pasar internasional. Dengan demikian, daya saing
UMKM meningkat dan lebih siap menghadapi tantangan di era digital. Selain memberikan
manfaat teknis, program ini juga memunculkan perubahan sosial pada mitra. Kesadaran baru
tumbuh mengenai pentingnya digitalisasi dalam pengelolaan usaha dan pemasaran. Dari pihak
mitra sendiri muncul figur pemimpin yang mampu memimpin adaptasi teknologi di
lingkungan usahanya. serta menciptakan kesadaran baru menuju transformasi sosial dan

ekonomi yang lebih berkelanjutan.

4. DISKUSI

Hasil pengabdian masyarakat pada UMKM Wedang Rempah 3 Putri Sukoharjo
menunjukkan bahwa penerapan aplikasi e-prospek, strategi pemasaran digital, serta
diversifikasi produk ready to drink (RTD) memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
kinerja usaha. Dinamika pendampingan yang dilakukan, mulai dari pelatithan penggunaan
platform digital, strategi branding, hingga inovasi produk, memperlihatkan perubahan sosial
dan ekonomi pada komunitas dampingan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terbaru
yang menekankan bahwa digitalisasi menjadi strategi baru sektor UMKM untuk bertahan dan
tumbuh di era ekonomi digital (Adriana et al., 2023).

Dari sisi teknologi, adopsi e-prospek membantu UMKM dalam mengakses pasar yang
lebih luas melalui strategi e-marketing yang lebih terukur. Hal ini mendukung temuan Artanto
et al. (2022) yang menyebutkan bahwa digitalisasi usaha mikro mampu membangun ketahanan

bisnis pasca pandemi COVID-19. Dalam konteks ini, UMKM Wedang Rempah 3 Putri
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merasakan manfaat langsung dari penggunaan aplikasi e-prospek untuk memperluas jaringan
pelanggan dan meningkatkan penjualan.

Pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace juga terbukti mendorong
efektivitas promosi. Mustari (2024) menegaskan bahwa pelatihan digital marketing bagi
UMKM mampu meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dalam menciptakan strategi
pemasaran yang lebih inovatif. Temuan pengabdian ini memperlihatkan adanya pergeseran
perilaku konsumen yang lebih responsif terhadap produk lokal ketika dikemas dalam bentuk
RTD dengan branding yang kuat dan strategi komunikasi yang tepat (Sulistiyowati &
Rahmawati, 2024).

Diversifikasi produk dari bentuk tradisional (serbuk atau racikan wedang rempah)
menjadi produk siap minum merupakan inovasi penting yang mendukung keberlanjutan usaha.
Husriadi et al. (2023) menegaskan bahwa adopsi inovasi media untuk komunikasi pemasaran
produk minuman baru menjadi faktor penting dalam menarik konsumen generasi muda yang
cenderung memilih produk praktis namun sehat. Produk RTD yang dikembangkan UMKM 3
Putri memiliki keunggulan relatif karena praktis, sesuai tren gaya hidup sehat, dan kompatibel
dengan kebutuhan konsumen urban.

Dari perspektif sosial, pendampingan ini juga memunculkan pemimpin yang berperan
dalam menggerakkan komunitas. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa penguatan kapasitas
lokal dan partisipasi aktif masyarakat menjadi faktor penting dalam pemberdayaan UMKM
berbasis komunitas (Rizkiani, 2023). Keterlibatan UMKM dalam setiap tahap, mulai dari
perencanaan hingga implementasi, menegaskan adanya proses pemberdayaan yang
berorientasi pada kebutuhan lokal dan memperkuat keberlanjutan usaha.

Secara teoritis, temuan ini memperkuat literatur terbaru mengenai pentingnya
transformasi digital dan inovasi produk dalam meningkatkan daya saing UMKM. Penggunaan
e-prospek sebagai strategi e-prospecting mendukung penelitian yang menunjukkan bahwa
digital marketing berkontribusi signifikan terhadap peningkatan penjualan UMKM di
Indonesia (Sulistiyowati & Rahmawati, 2024). Sementara itu, diversifikasi produk RTD
mendukung literatur tentang inovasi produk pangan berbasis digitalisasi pemasaran yang
relevan dengan kebutuhan konsumen modern (Husriadi et al., 2023). Pengabdian masyarakat
pada UMKM Wedang Rempah 3 Putri tidak hanya memberikan dampak ekonomi berupa
peningkatan penjualan, tetapi juga perubahan sosial berupa munculnya kesadaran digital,
kepemimpinan serta penguatan identitas produk lokal.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan.

Kegiatan ini di lakukan bersama masyarakat, tim Dosen dan Mahasiswa Universitas Duta
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Bangsa Surakarta . Pada Gambar 1, 2, 3 adalah jalannya kegiatan PKM :

PEMBERDAYAAN KEMITRAAN
MASYARAEKAT

VMKM WEDANG REMPAH 3 PUTRS

Gambar 3. Fota Bersama dengan Mitra.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat pada UMKM Wedang Rempah 3 Putri Sukoharjo
menunjukkan bahwa integrasi aplikasi e-prospek, strategi pemasaran digital, dan diversifikasi
produk ready to drink tidak hanya meningkatkan kinerja usaha, tetapi juga mendorong
perubahan sosial berupa tumbuhnya kesadaran digital, kepemimpinan lokal, serta partisipasi
aktif komunitas. Secara teoritis, temuan ini menegaskan pentingnya transformasi digital dan
inovasi produk sebagai faktor kunci penguatan daya saing UMKM di era ekonomi modern,

sekaligus memperkaya literatur pemberdayaan berbasis komunitas. Untuk itu, keberlanjutan
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program serupa perlu diarahkan pada peningkatan literasi digital, penguatan branding lokal,
diversifikasi produk ramah lingkungan, serta kolaborasi multipihak agar tercipta model

pemberdayaan UMKM yang adaptif, berkelanjutan, dan berdaya saing tinggi.
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